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This research aims to determine the influence of Motivation on Employee 
Performance at PT Inkabiz Indonesia, to determine the influence of Work 
Discipline on Employee Performance at PT Inkabiz Indonesia, and to determine 
the Influence of Motivation and Work Discipline on Employee Performance at PT 
Inkubiz Indonesia. The research method used is a quantitative method. The 
population in this study was all 60 employees of PT Inkabiz Indonesia, while the 
sample used was 60 employees using a saturated sampling technique. The data 
collection method is observation and questionnaires. The data analysis technique 
used is the quantitative method. The instrument test uses 2 tests, namely validation 
test and reliability test. Classical assumption tests (normality test, multicollinearity 
test, heteroscedasticity test, and autocorrelation test), and quantitative tests 
(simple linear regression test, multiple linear regression test, correlation 
coefficient test, coefficient of determination test) processed with SPSS 25. Results 
of t test analysis First, it is obtained with a tcount value of 6.370 > ttable 2.000 
and a significance of 0.000 < 0.05, so it can be concluded that Ho1 is rejected and 
Ha1 is accepted. Thus, the hypothesis states that there is a significant influence 
between the Work Motivation variable (X1) and the Employee Performance 
variable (Y). The second calculated t value is obtained with a t calculated value of 
7.104 > ttable 2.000 and is significant 0.000 < 0.05, so it can be concluded that 
Ho2 is rejected and Ha2 is accepted. Thus, the hypothesis states that there is a 
significant influence between the Work Discipline variable (X2) and the 
Performance variable (Y). The results of the F test are Fcount 27.476 > Ftable 
3.15 and a significance value of 0.000 < 0.05 so it can be concluded that Ho3 is 
rejected and Ha3 is accepted. This means that there is a positive and simultaneous 
influence between Motivation and Work Discipline on PT Inkabiz Indonesia 
Employees. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT Inkabiz Indonesia, untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Inkabiz Indonesia, serta untuk mengetahui 
Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Inkubiz 
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Kuantitatif. Populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Inkabiz Indonesia sebanyak 60 
karyawan, adapun sampel yang digunakan sebanyak 60 karyawan dengan teknik 
sampling jenuh. Metode pengambilan data yaitu dengan observasi dan kuesioner. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Uji instrumen 
menggunakan 2 pengujian yaitu uji validasi dan uji reabilitas. Uji asumsi klasik 
(uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi), 
dan uji kuantitatif (uji regresi linear sederhana, uji regresi lieanr berganda, uji 
koefisien korelasi, uji koefisien determinasi) yang diolah dengan SPSS 25. Hasil 
analisis uji t pertama diperoleh dengan nilai thitung 6,370 > ttabel 2,000 dan 
signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat Dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan 
Ha1 diterima. Dengan demikian Hipotesis menyatakan terdapat pengaruh 
signifikan antara variabel Motivasi Kerja (X1) dengan variabel Kinerja Karyawan 
(Y). Nilai t hitung yang kedua diperoleh dengan nilai thitung 7,104 > ttabel 2,000 
dan signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat simpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 

https://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JIPER


Indriani / Jurnal PERKUSI: Pemasaran, Keuangan dan Sumber Daya Manusia Vol 5 (1), Januari 2025, 173-184 
 

174 

diterima. Dengan demikian Hipotesis menyatakan terdapat pengaruh signifikan 
antara variabel Disiplin Kerja (X2) dengan variabel Kinerja (Y). Hasil uji F yaitu 
diperoleh Fhitung 27,476 > Ftabel 3,15 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga 
Dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat 
pengaruh positif dan simultan antara Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap 
Karyawan PT Inkabiz Indonesia. 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted 
use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2025 by author 

 
 
PENDAHULUAN 

Lingkungan bisnis dewasa ini yang tumbuh dan berkembang dengan sangat dinamis, 
sangat memerlukan adanya sistem manajemen yang efektif dan efisien artinya dapat dengan 
mudah berubah atau menyesuaikan diri dan dapat mengakomodasikan setiap perubahan baik 
yang sedang dan telah terjadi dengan cepat, tepat dan terarah serta biaya yang murah. Dengan 
demikian, organisasi sudah tidak lagi dipandang sebagai sistem tertutup (closed-system) tetapi 
organisasi merupakan sistem terbuka (opened-system) yang harus dapat merespon dan 
mengakomodasikan berbagai perubahan eksternal dengan cepat dan efisien 

Sumber daya manusia mempunyai peranan penting dalam aktivitas perusahaan, karena 
bagaimanapun juga kemajuan dan keberhasilan suatu perusahaan tidak lepas dari peran dan 
kemampuan sumber daya manusia yang baik. Karyawan adalah orang-orang yang bekerja pada 
suatu perusahaan atau pada instansi pemerintah atau badan usaha dan memperoleh upah atas 
jasanya tersebut. Dalam suatu sistem operasional perusahaan, potensi sumber Daya Manusia 
pada hakekatnya merupakan salah satu modal dan memegang suatu peran yang paling penting 
dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan perlu mengelola Sumber Daya 
Manusia sebaik mungkin. 

PT Inkabiz Indonesia belum menjalankan tugas dan fungsinya secara maksimal, 
sehingga masih ada pelayanan yang belum berjalan dengan optimal. Seperti halnya beberapa 
kali terjadi komplain karena konsumen merasa kurang puas atas pelayanan yang dilakukan oleh 
karyawan sehingga dapat dikatakan bawah kinerja pada PT Inkabiz Indonesia masih belum 
maksimal. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan 
pengalaman, dan kesungguhan serta waktu, kinerja merupakan gabungan dari tiga faktor 
penting yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja, penerimaan atas penjelasan delegasi 
tugas dan peran serta tingkat motivasi seorang pekerja. 

Kinerja karyawan pada PT Inkabiz Indonesia belum optimal, diakibatkan oleh 
karyawan yang kuarang efektif dan efisien dalam menyelesaikan tugasnya. Dalam hal ini untuk 
tercapainya tujuan suatu perusahaan perlu adanya hubungan yang harmonis antara perusahaan 
dan karyawan. Oleh karena itu PT Inkabiz Indonesia perlu memperhatikan faktor-faktor yang 
akan mempengaruhi kinerja karyawannya agar dapat meningkatkan kualitas. Salah satu faktor 
yang sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah motivasi kerja dan disiplin kerja. 

Motivasi diperlukan untuk merawat hubungan antar perusahaan dan karyawan. 
Pemberian rangsangan kepada karyawan merupakan salah satu bentuk motivasi kerja. Motivasi 
atau dorongan tersebut di antaranya yaitu adanya pemberian reward, promosi kerja, atau yang 
lainnya. Berdasarkan pada hasil observasi motivasi yang dimiliki oleh karyawan yang terlihat 
lebih dominan memiliki motivasi bekerja hanya untuk menyelesaikan tugas pokok dan 
fungsinya saja. Padahal jika dilihat sebenarnya motivasi ini dapat lebih ditingkatkan. Kinerja 
kerja karyawan hanya dapat dicapai jika karyawan tersebut benar-benar memiliki motivasi 
kerja yang tinggi. Faktor kedisiplinan karyawan pada Inkabiz Indonesia, dapat dikatakan masih 
rendah. Hal ini terlihat dengan adanya karyawan yang pada jam kerja, tidak melakukan hal-hal 
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yang berhubungan dengan tupoksinya, dan ada pula karyawan yang tidak berada di tempat 
kerja. 

Motivasi kerja merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan setiap individu untuk 
mencapai kinerja yang baik. Tanpa ada nya motivasi dari karyawan untuk bekerja sama bagi 
kepentingan suatu organisasi maka tujuan yang telah diterapkan tidak akan tercapai. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, motivasi pada PT Inkabiz masih belum tercapai. 
Dengan ada nya motivasi kerja pada karyawan dapat membuat karyawan semangat dan 
mempunyai dorongan untuk tercapainya target perusahaan. 

Disiplin adalah kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati segala 
norma peraturan yang berlaku di organisasi. Displin karyawan yang baik akan mempercepat 
pencapaian tujuan organisasi, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan 
memeperlambat pencapaian tujuan organisasi. Peraturan disiplin dibuat untuk mengatur tata 
hubungan kerja yang berlaku tidak saja dalam perusahaan-perusahaan besar atau kecil, tetapi 
juga pada sebuah organisasi yang mempekerjakan banyak sumber daya manusia untuk 
melaksanakan pekerjaan. Pada hasil observasi ditemukan bahwa pada ketidakhadiran dan 
keterlambatan karyawan PT Inkabiz Indonesia terjadi akibat kurangnya komunikasi baik antara 
atasan dan bawahan juga rekan kerja, sehingga masih adanya karyawan yang masuk kerja 
terlambat dan pulang kerja tidak sesuai dengan jam kerja yang telah ditetapkan perusahaan. 
Banyak karyawan yang mengambil cuti sehingga absensi karyawan dari tahun ke tahun tidak 
stabil. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh kepada tingkat motivasi kerja 
yang menurun. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Inkubiz Indonesia. 
 
KAJIAN LITERATUR  
Motivasi 
 Hasibuan (2016:111) mengemukakan “motivasi adalah pemberian daya penggerak 
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekarja sama, bekerja efektif, 
dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan”. Menurut Afandi 
(2018:23) motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau individual 
karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk melakukan aktifitas dengan keikhlasan, 
senang hati dan sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktifitas yang dilakukan mendapat hasil 
yang baik dan berkualitas. Motivasi adalah dorongan seseorang untuk bekerja, misalnya adalah 
gaji yang besar, pimpinan yang mengayomi, fasilitas kerja memadai, lingkungan kerja yang 
nyaman serta rekan kerja yang menyenangkan dan lain-lain (Hasibuan & Silvya 2019). 

 
Disiplin Kerja 
 Menurut Sinambela (2018:335), disiplin merupakan sikap, tingkah laku dan perbuatan 
yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. 
Menurut Hasibuan (2016:193) bahwa “kedisiplinan adalah kesadaran dan kerelaan seseorang 
dalam menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”. Menurut 
Sutrisno (2016:89) mengatakan bahwa “disiplin karyawan adalah perilaku seorang dengan 
peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adala sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang 
sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis”. Kemudian, 
menurut Handoko (2015:208), “disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan 
standar-standar organisasional. Dari pendapat ini standar peraturan perusahaan akan ternilai 
dengan tingkat disipin karyawan, apakah karyawan sudah menjalankan standard dan prosedur 
yang berlaku atau tidak, serta ke efektifan standar perusahaan dalam menindaklanjuti hasil 
temuan disiplin kerja karyawan”. 
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Kinerja Karyawan 
 Menurut Kasmir (2018:45) mengemukakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawabnya. Menurut Sinambela (2017:92) mengemukakan bahwa 
kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai oleh seseorang berdasarkan syarat-
syarat pekerjaan atau job recruitment. Menurut Afandi (2018:83) Kinerja adalah hasil kerja 
yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi 
secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. Menurut 
Mangkunegara (2015:67), kinerja adalah ketika karyawan mengerjakan tugas dan pekerjaan 
lalu dapat diselesaikan secara baik dan tepat secara kualitas dan handal. Menurut Hasibuan 
(2016:147), menyebutkan kinerja sebagai suatu sikap cakap, pengalaman dan sungguh-
sungguh untuk mencapai tugas dan pekerjaan yang diberikan sebagai suatu hasil yang dicapai 
karyawan. 
 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Hipotesis Penelitian 
H1: Diduga terdapat pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Para Karyawan PT Inkabiz 

Indonesia 
H2: Diduga terdapat pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Para Karyawan PT Inkabiz 

Indonesia 
H3: Diduga terdapat pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan Terhadap 

Kinerja Para Karyawan PT Inkabiz Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2017:14) Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Adapun tempat penelitian dilakukan dengan mengambil objek PT Inkabiz Indonesia yang 
beralamat Jl. Tarumanegara No.47 Pisangan – Ciputat Timur. Ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan PT Cakra Mahkota yang berjumlah 60 orang. Penentuan jumlah sampel dapat 
dihitung, berdasarkan pendapat Juliandi, irfan dan Manurung (2014) yang mengatakan bahwa: 
"apabila subjeknya kurang dari 100 orang maka lebih baik di ambil semua sehingga penelitian 
ini merupakan penelitian populasi" dengan demikian maka subjek penelitian ini menggunakan 
penelitian  jenuh. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.253 2.956  2.115 .039 

Motivasi .286 .169 .266 1.693 .096 
Disiplin .492 .165 .469 2.978 .004 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: data kuesioner yang diolah dengan SPSS V.25 (2025) 

Berikut hasil pengolahan data menggunakan SPSS v.25 menunjukkan bahwa : 
Y = 6,253 + 0,286 X1 + 0,492 X2 

Maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Konstanta sebesar 6,253 artinya jika motivasi kerja (X1), disiplin kerja (X2) adalah nol, 

maka kinerja karyawan yang dihasilkan nilainya 6,253 dengan asumi variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dianggap tetap. 

2) Koefisien regresi variabel motivasi kerja (X1) sebesar 0,286 menyatakan bahwa setiap 
penambahan variabel motivasi kerja (X1) sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan 
kinerja karyawan (Y). 

3) Koefisien regresi variabel disiplin kerja (X2) sebesar 0,492 menyatakan bahwa setiap 
penambahan variabel disiplin kerja (X2) sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan 
kinerja karyawan (Y). 

 
Uji Regresi Linear Sederhana 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana variabel Motivasi Kerja (X1) Terhadap 
Kinerja (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.609 3.035  2.836 .006 

Motivasi .689 .108 .642 6.370 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: data kuesioner yang diolah dengan SPSS V.25 (2025) 
Hasil pengolahan data menggunakan SPSS v.25 menunjukkan bahwa : 

Y = 8,609 + 0,689 X1 
Maka Dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 8,609 diartikan bahwa jika variabel Motivasi kerja (X1) tidak ada 
maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 8,609. 
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2) Koefisien regresi Motivasi kerja (X1) sebesar 0,689 (positif) yaitu menunjukkan 
pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan motivasi kerja sebesar satu satuan, 
maka akan meningkat kinerja karaywan sebesar 0,689 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap 
Kinerja (Y) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.013 2.811  2.851 .006 

Displin .716 .101 .682 7.104 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: data kuesioner yang diolah dengan SPSS V.25 (2025) 
Hasil pengolahan data menggunakan SPSS v.25 menunjukkan bahwa : 

Y = 8,756 + 0,674 X2 
Maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 8,013 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X2) tidak ada maka 
telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 8,013. 

2) Koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,716 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh 
yang searah yang artinya setiap kenaikan disiplin kerja sebesar satu satuan, maka akan 
meningkat kinerja karaywan sebesar 0,716 

 

Kofisien Korelasi  
Tabel 4. Hasil uji korelasi secara pearso X1 terhadap Y: 

Correlations 
 Motivasi Kinerja 
Motivasi Pearson Correlation 1 .642** 

Sig. (2-tailed)  .000 
N 60 60 

Kinerja Pearson Correlation .642** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
                   Sumber: data kuesioner yang diolah dengan SPSS V.25 (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4 diperoleh nilai signifikansi dari korelasi 
motivasi  kerja dengan kinerja adalah 0,000 < 0,5 yang berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara motivasi kerja dan kinerja karyawan. Sedangkan korelasi pearson memiliki 
nilai sebesar 0,642 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya kedua 
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

Tabel 5. Hasil Uji kolerasi pearson X2 terhadap Y 
Correlations 

 Displin Kinerja 
Displin Pearson Correlation 1 .682** 

Sig. (2-tailed)  .000 
N 60 60 

Kinerja Pearson Correlation .682** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  Sumber: data kuesioner yang diolah dengan SPSS V.25 (2025) 

Hasil pengujian pada tabel 5  diperoleh nilai signifikansi dari korelasi disiplin kerja 
dengan kinerja adalah 0,000 < 0,5 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 
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disiplin kerja dan kinerja karyawan. Sedangkan korelasi pearson memiliki nilai sebesar 0,682 
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat 
hubungan yang kuat. 

Tabel 6. Hasil Uji Kofisien Korelasi Secara Simultan 

Sumber: data kuesioner yang diolah dengan SPSS V.25 (2025) 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa hubungan antara 

Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja (secara simultan) terhadap Kinerja karyawan memiliki nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,701 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya 
kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. 
 
Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi Motivasi Kerja X1 Terhadap Kinerja Y 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .642a .412 .401 4.82080 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja 

Sumber: data kuesioner yang diolah dengan SPSS V.25 (2025) 
Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi yang diperoleh 

sebesar 0,412  yang artinya variabel Motivasi Kerja (X1) berpengaruh terhadap Kinerja 
karyawan (Y) sebesar 41,2%, sedangkan sisanya 58,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti. 

Tabel 8. Hasil Uii Koefisien Determinasi Disiplin Kerja X2 Terhadap Kinerja Y 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .682a .465 .456 4.59578 
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja 

Sumber: data kuesioner yang diolah dengan SPSS V.25 (2025) 
Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi yang diperoleh 

sebesar 0,465 yang artinya variabel Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja 
karyawan (Y) sebesar 46,5%, sedangkan sisanya 53,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti. 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .701a .491 .473 4.52364 
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja 

Sumber: data kuesioner yang diolah dengan SPSS V.25 (2025) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi yang diperoleh 

R Square sebesar 0,491. Hal ini berarti 49,1% variasi variabel kinerja (Y) ditentukan oleh kedua 
variabel independen yaitu motivasi  kerja (X1) dan disiplin kerja (X2), sedangkan sisanya 50,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
 
 

Model Summary 

Mod
el R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .701a .491 .473 4.52364 .491 27.476 2 57 .000 
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja 
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Uji Hipotesis 
Uji t (Uji secara parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel idenpenden secara parsial (individu) 
memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan variabel dependen. Sebagai 
perbandingan untuk melihat pengaruh signifikan, maka digunkan kriteria taraf singnifikan 
sebesar 5% atau 0,05 dan membandingkan Thitung dengan ttabel. Dasar pengambilan keputusan 
uji t adalah sebagai berikut : 

1) Jika thitung> ttabel dan sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima (berpengaruh) 
2) Jika thitung> ttabel dan sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak berpengaruh) 

Tabel 10 Hasil Uji hipotesis (uji t) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.609 3.035  2.836 .006 

Motivasi Kerja .689 .108 .642 6.370 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: data kuesioner yang diolah dengan SPSS V.25 (2025) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai thitung sebesar 6,370 dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 maka dapat dikatakan bahwa nilai thitung 6,370 > ttabel 
2,000 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. 
Dengan demikian Hipotesis menyatakan terdapat pengaruh signifikan antara variabel Motivasi 
Kerja (X1) dengan variabel Kinerja Karyawan (Y). 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.013 2.811  2.851 .006 

Disiplin Kerja .716 .101 .682 7.104 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: data kuesioner yang diolah dengan SPSS V.25 (2025) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai thitung sebesar 7,104 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 maka dapat dikatakan bahwa nilai thitung 7,104 > ttabel 2,000 dan signifikan 0,000 
< 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Dengan demikian Hipotesis 
menyatakan terdapat pengaruh signifikan antara variabel Disiplin Kerja (X2) dengan variabel 
Kinerja (Y). 
 
Uji F (uji simultan) 

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis secara simultan (Uji F)  
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1124.522 2 562.261 27.476 .000b 
Residual 1166.411 57 20.463   
Total 2290.933 59    

a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja 

Sumber: data kuesioner yang diolah dengan SPSS V.25 (2025) 
Pada tabel 12 dapat dilihat nilai Fhitung sebesar 27,476 dan nilai signifikan sebesar 0,000 

maka dapat dikatakan bahwa nilai Fhitung > Ftabel (27,476 > 3,15) dan signifikansi 0,000 < 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Dengan demikian hasil Hipotesis 
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menyatakan terdapat pengaruh antara Motivasi kerja (X1), Disiplin kerja (X2) secara simultan 
terhadap variabel Kinerja karyawan (Y) pada PT Inkabiz Indonesia Ciputat Timur. 
 
Pembahasan Penelitian 
Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan 
regrensi Y =  8,609 + 0,689 X1 . Nilai koefisien kolerasi sebesar 0,642 artinya kedua variabel 
memiliki tingkatan hubungan yang  kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,412 yang 
artinya variabel Motivasi Kerja (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Karywan (Y) sebesar 
41,2%. Uji hipotesis diperoleh hasil thitung > ttabel (6,370 > 2.002) serta memilik nilai sig < 0,05 
(0,000 < 0,05), artinya Ha1 diterima dengan kata lain bahwa Motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, sesuai dengan hasilnya yang positif, makasemakin baik 
Motivasi yang ada dan diterapkan diperusahaan maka Kinerja Karyawan PT Inkabiz Indonesia 
akan semakin meningkat.  

 
Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan 
regrensi Y =  8,609 + 0,689 X2 . Nilai koefisien kolerasi sebesar 0,642 artinya kedua variabel 
memiliki tingkatan hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,412 yang artinya 
variabel Disiplin Kerja (X2) berpengaruhterhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 41,2%. Uji 
hipotesis diperoleh hasil thitung > ttabel (6,370 > 2,002) serta memiliki nilai sig < 0,05 (0,000 < 
0,05), artinya Ha1 diterima dengan kata lain bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan,  sesuai dengan hasilnya yang positif, maka semakin 
baik Disiplin Kerja  yang ada dan diterapkan diperusahaan maka Kinerja Karyawan PT Inkabiz 
Indonesia akan semakin meningkat.  
 
Pengaruh Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, menujukan bahwa Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan diperoleh 
persamaan regrensi Y = 6,253 + 0,286 X1 + 0,492 X2, nilai koefisien kolerasi atau tingkat 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terkait diperoleh sebesar 0,701 artinya 
memiliki hubungan yang kuat, nilai koefisien determinasi 0,412 atau kontribusi pengaruhnya 
secara simultan sebesar  49,1% sedangkan sisanya sebesar 50,9 % dipengaruhi factor lain. Uji 
hipotesis diperoleh Hasil Fhitung 27,476 > Ftable 3,16 dan nilai signifikkan 0,000 < 0,05. Sehingga 
dapat diambil keputuan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima artinya terdapat pengaruh 
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Inkabiz Indonesia 
 
KESIMPULAN 

Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan 
persamaan regresi Y = 8,609 + 0,689 X1, nilai korelasi sebesar 0,642 dimana nilai memiliki 
tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi yang menyatakan bahwa variabel 
motivasi kerja berpengaruh pada variabel kinerja sebesar 41,2%, sedangkan sisanya 58,8% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Dan hasil uji hipotesis (uji t) diperoleh nilai thitung 6,370  > ttabel 
2,002 dan signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga dapat di ambil keputusan bahwa Ho1 ditolak dan 
Ha1 diterima artinya terdapat pengaruh antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 
Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan 
persamaan regresi Y = 8,013 + 0,716 X2 nilai korelasi sebesar 0,682 dimana nilai tersebut 
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi yang menyatakan bahwa 
variabel disiplin kerja berpengaruh pada variabel kinerja sebesar sebesar 46,5%, sedangkan 
sisanya 53,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Dan hasil uji hipotesis (uji t) diperoleh nilai thitung 
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sebesar 7,104 > ttabel 2,002 dan signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diambil keputusan 
bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh antara Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan. Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 6,253 + 0,286 X1 + 0,492 X2. Nilai 
korelasi sebesar 0,701 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat 
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi secara simultan yang menyatakan bahwa 
variabel motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh pada variabel kinerja sebesar 49,1%  
sedangkan sisanya 50,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Dan hasil uji hipotesis (Uji F) diperoleh 
nilai Fhitung 27,476 > Ftabel 3,16 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diambil 
keputusan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima artinya terdapat pengaruh Motivasi Kerja dan 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Inkabiz. 
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